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Motto

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran
yang telah di turunkan

(kepada merekg). (Q.S. al-Hadid - 16]

Jangan takut berpendapat salaf dalam belajar,
sebab dengan di salafikannya pendapat itu,

sesungguhnya anda sedang menuai kebenaran.”

* Departemen Agama R.1. 4/ Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra 1989), him. 902
** Burhanuddin Daja. Kuliah Oksidentalisme. Program Studi Sosiologi Agama Fakuitas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Selasa, 10 Mei 2005.
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ABSTRAK

Dalam konteks kearifan ti lisional yang pernah ada atau masih hidup di
kalangan masyarakat Sasak, diskursus mengenai agama dan kepercayaan yang dianut
oleh subyek kultural itu sendiri menjadi sangat signifikan. Karena pengaruh agama
menempati posisi sentral dalam rangka interpretasi dan pemaknaan nilai-nilai
kearifan itu dalam bingkai kultur spesifik dari laku budaya masyarakat Sasak.

Penelitian ini mengkaji masyarakat Sasak yang difokuskan pada dialektika
agama dengan tradisi merariq serta berupaya menelaah pemaknaan merarig dan
implikasinya terhadap kehidupan masyarakat Sasak. Kajian ini merupakan penrelitian
kualitatif dengan pendekatan emik dan dianalisis dengan teori Peter L Berger tentang
internalisasi kenyataan, yaitu sebuah teori yang mencoba menj iskan bahwa
masyarakat berada dalam proses dialektika yang terdiri dari tiga momentum yaitu
eksternalisasi--obyektivasi--internalisasi

Dialektika panjang tidak bisa dipungkiri antara tradisi lokal sebuah komunitas
dengan doktrin ajaran Islam. Karena masyarakat Sasak sebagian besar menganut
agama Islam, maka proses tarik-menarik antara nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal
banyak ditemukan dalam implimentasi tradisi-tradisi Sasak, seperti tradisi merariq.

Dalam kaitannya dengan nilai Islam, merariq merupakan proses awal dari
perkawinan masyarakat Sasak dalam bentuk mencuri sang gadis dari pengawasan
wali (induk semang). Merariqg bi entangan dengan konsepsi ajaran agama Islam
yang lebih cenderung melaksanak 1 dengan cara pinangan. Popularitas perkawinan
dengan lari bersama (memaling) tidak lepas dari proses akulturasi tradisi masyarakat
Sasak dengan nilai-nilai keislaman. Secara sosiologis tradisi dan ritualisasi model
perkawinan dengan memaling merupakan preferensi budaya yang dianut oleh
komunitas Sasak di Lombok. Diluar konteks itu, kekuatan pemaknaan nilai keislaman
terlalu toleran sehingga menafikan nplikasi negatif dari ritualisasi perkawinan itu.

Secara umum merariq terkesan kontroversial dengan ajaran Islam. Proses lari
bersama atau dilarikan orang lain (memaling), proses sorong serah dan nyongkol
adalah graduasi seremoni perkawinan pada masyarakat Sasak diluar prosesi syukuran
permnikahan dikesankan keluar dari ruh keteladanan Nabi Muhammad dan para
sahabat serta pengikutnya. merarig diklaim bid’ah, bertentangan dengan kebiasaan
Nabi. Selain itu proyeksi ekonomis dan finansial menjadi alasan kuat untuk
melegitimasi kebiasaan yang hanya seremonial belaka.

Masyarakat Sasak sebag: penganut sistem perkawinan dengan merarig
memaknai merarig sebagai cara membuktikan keseriusan seorang laki-laki untuk
mempersunting perempuan sebagai istrinya. Merarig juga memiliki muatan implikasi
yang cukup potensial menaburkan keretakan antar keluarga dan sistem kekerabatan.
Implikasi lain, walaupun terkesan prematur, ternyata kondisi perkawinan dengan
merariq pada satu sisi berlangsung mudah yang pada gilirannya perceraian menjadi
pilihan.
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BAB1

I NDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana dimaklumi ahwa sebuah entitas budaya yang dianut dalam
sebuah komunitas dan perubaha struktural maupun kultural tidak jarang berpola
pada arus besar, yaitu upaya pada apa yang disebut sebagai status quo atau
mempertahankan simpul-simpul budaya yang ada dan kerapkali terjadi asimilasi
budaya bahkan tereliminasi oleh arus perubahan yang deras. Perubahan pola
seperti itu pada masyarakat Sasak pun terjadi. Akan tetapi pada tataran tertentu,
masih dapat dilihat sebuah bangunan budaya yang tidak pudar akibat arus
modernisasi dan perubahan.

Sistem perkawinan yang menjadi pintu gerbang utama untuk memasuki
kehidupan keluarga juga dilakukan dengan berbagai cara. Ada yang dilakukan
dengan melalui peminangan (si :m dominan dalam masyarakat muslim termasuk
di Jawa, Bugis, Minangkabau dan Kalimantan), ada juga yang dilakukan dalam
bentuk pelarian diri atau dalam terminologi hukum adat disebut kawin lari* yang
dapat ditemukan pada masyarakat Sasak di Lombok - yang termasuk fokus utama
dalam kajian ini.

Tradisi merarig pada komunitas Sasak hingga saat ini masih eksis di
lakukan. Indikasi itu masih dapat dijumpai di masyarakat Penujak Lombok

Tengah, tentu juga dengan wilayah pedesaan lainnya. Merarig dalam pengertian

! Soerjono Soekanto dan Su  man B. Taneko, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali
Press, 1986), hlm. 246



melarikan diri atau mencuri gadis dari pengawasan wali dan lingkungan sosialnya
(induk semang) sebagai warisan budaya yang turun temurun bagi masyarakat
Sasak umumnya. Pada sebagian masyarakat meyakini bahwa dengan melarikan
diri atau mencuri si gadis dari pengawasan walinya, atau pemuda (Sasak : Bajang)
secara implisit dan ekplisit telah memberikan bukti nyata atas kesungguhannya
untuk mempersunting si gadis.

Ada pertanyaan yang tersisa dari respon dan keyakinan masyarakat sasak
dalam adat perkawinan ini. Bahwa ketika penulis bertanya apakah dengan lari
bersama saja, atau dengan mencuri si gadis dari walinya saja alternatif untuk
membuktikan keseriusan, keberanian, untuk menjalankan hubungan dan jalinan
bahtera rumah tangga nantinya? Jawaban dari pertanyaan ini direspon dengan
narasi yang cukup humoris dan diplomatis bila dipertanyakan kepada orang Sasak
atau kaum tua yang ada di Lombok saat ini. Kebanyakan dari mereka akan
menjawab bahwa “ketersinggungan” yang luar biasa bagi mereka manakala
seorang laki-laki yang ingin mempersunting anaknya dengan diminta atau dilamar
(Sasak: belakoq). Mereka menganalogikan perkawinan dengan melamar
dirasakan sebagai penghinaan karena meminta anak gadisnya sama dengan
meminta anak ayam atau barang saja.2

Pada sebagian masyarakat Sasak, adat pelarian diri (Sasak; merariq)
diyakini sebagai saripati tindakan tradisional dan intisari praktek adat. Walaupun
dalam realitas masyarakat Sasak ditemukan juga sistem perkawinan lain seperti

perjodohan dan peminangan, namun popularitas sistem merariq tetap signifikan

2 Wawancara dilakukan dengan Mamiq Sunarye (tokoh adat). Di desa Penujak Lombok
Tengah, 7 Oktober 2005.



dibandingkan sistem lainnya. Seperti dicatat John Ryan Bartholomew yang dalam
penelitiannya mengidentifikasi bahwa alasan popularitas merariq adalah karena
secara kultural masyarakat adat Sasak meyakini dan menyetujui cara ini sebagai
evidensi kelaki-lakian calon suami dengan menunjukkan keberanian, keseriusan,
dan gambaran artikulasi tanggung jawab dalam perkawinan serta dalam kehidupan
keluarga nantinya.’ Ditambah lagi dengan meningkatnya otonomi anak dan terkait
dengan persepsi bahwa pilihan perkawinan merupakan hak prerogatif si anak
dalam menentukan pilihan.

Dalam kenyataannya, sistem perkawinan dengan merariq diasumsikan
dapat menimbulkan beragam implikasi juga terhadap tatanan sistem sosial ideal
karena tidak jarang menimbulkan konflik antar keluarga, pengaruh negatif secara
psikologis terhadap kedua calon mempelai yang melakukan perkawinan dengan
merariq seperti kekerasan, prosesi ritual adat yang banyak sehingga akad nikah
tertunda, sakit hati pasangan bila dalam proses pelariannya mendapatkan aral dari
pihak orang tua.

Lebih lanjut dari persoalan merariq adalah tidak bisa dipungkiri
memberikan pengaruh negatif terhadap perjalanan kehidupan rumah tangga
pasangan nikah, walaupun tidak terlau signifikan. Karena unsur penentu yang lain
seperti perbedaan pendapat, prinsip hidup, kehidupan sosio-kultural pra
pernikahan dan sifat bawaan lahiriah antar pasangan suami istri lebih memberikan
efek domiman untuk memunculkan konflik dan perselisihan baik secara langsung

maupun tidak. Belum lagi persoalan yang timbul dari luar ikatan pasangan itu,

3 John Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim : Reconciling Islam, Modernity and Tradition in
an Indonesian Kampung, dalam, Imron Rosyidi (trj.) Alif Lam Mim Kearifan Masyarakat Sasak
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2001), hilm. 201-207.



interelasi anggota keluarga luas baik dari pihak suami maupun isteri tidak jarang
menimbulkan konflik berkepanjangan. Apa yang menjadi tuntunan ideal Islam
dimana gerakan evolutif menuju keluarga sakinah terkesan sangat ideal dan tidak
mudah terartikulasi pada realitas kehidupan berkeluarga seperti diatas, apalagi
dibarengi dengan sudah adanya nilai-nilai lokal yang diasumsi berkearifan dan
diyakini eksistensi dan kebenarannya oleh komunitas masyarakat.

Fenomena kultural merarig diasumsikan sebagai puncak etis wujud
kearifan lokal bagi masyarakat Sasak secara eksklusif. Muatan imanen dari sisi ini
adalah keterlibatan keyakinan, sisi mitos manusia yang tersublimasi dalam bentuk
fanatisme dan keyakinan akan kebenarannya. Namun disamping kesan-kesan
positif yang ada, tidak jarang praktek perkawinan dengan mencuri calon pasangan
perempuan dari pengawasan wali dan keluarganya ini menyisakan persoalan-
persoalan yang mengancam keutuhan keluarga secara sosiologis. Belum lagi
pengaruh perubahan sosial yang kadang-kadang secara dramatis menyodorkan
trend dan pola kehidupan keluarga baru yang mendukung proses evolusi ke arah
modernisasi yang harus sempat dipertanyakan.

Komentar yang sering diperdengarkan oleh pemangku adat atau
masyarakat sasak umumnya menyatakan bahwa praktik tradisi merarig
merupakan hasil dari adopsi masyarakat Sasak dari kebudayaan Bali. Bedanya
adalah kemampuan masyarakat Sasak membangun inovasi baru bagi tradisi
merariq itu sendiri menjadi sebuah bangunan identitas baru berdasar pada prinsif
ajaran Islam. Bila pada masyarakat Bali, pada prosesi melarikan gadis secara

otomatis menjadi akad perkawinan bagi pasangan, sedang pada masyarakat Sasak



proses itu hanya menjadi awal rentetan dari prosesi atas perkawinan itu, karena
pelaksanaan akad nikah ala Islam menjadi keharusan untuk dilaksanakan. Senada
dengan hal itu juga, masyarakat Sasak menjalankan setiap rentetan seremoni
perkawinan dilaksanakan dengan penuh hidmat dalam bingkai keislaman.

Penjelasan standar dari pasangan  muda-mudi atau laki-laki dan
perempuan Sasak secara umum meyakini bahwa perkawinan dengan merariq lah
pilihan cara bagi laki-laki untuk melaksanakan seremonial perkawinannya.
Sehingga sering terdengar “selentingan” para perempuan mengenai pentingnya
laki-laki untuk mengambil resiko dengan reputasi bahaya perkawinan dengan
merariq ini, khususnya pada prosesi awal pelarian diri (memaling), karena dengan
cara ini sajalah lelaki memperlihatkan kejantanan dan keseriusannya untuk
melakukan perkawinan tersebut.

Bagi masyarakat Sasak, merariq akan menjadi kebanggan bersama ketika
merarig itu harus dilaksanakan prosesi-prosesinya secara adat dan penuh
kebersamaan, tetapi akan menjadi aib berkepanjangan apabila merariq tidak
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan adat, umumnya masyarakat Sasak meyakini
bahwa sesungguhnya keberadaan adat tidak bertujuan menyulitkan warga
melainkan memberi petunjuk agar status kemanusiaan tidak disamakan dengan
status barang atau benda (mimesis) meminjam bahasanya George Luckas.

Dalam konteks studi sosiologis, maka tidak bisa dipungkiri akan terjadi
dialektika yang berkepanjangan bahwa antara tradisi lokal sebuah komunitas

dengan doktrin ajaran Islam. Karena masyarakat Sasak sebagian besar menganut



agama Islam, maka proses tarik menarik antara nilai-nilai Islam dengan kearifan
lokal akan dengan mudah ditemukan pada setiap fragmentasi tradisi Sasak.

Seperti dimaklumi bahwa Islam secara konseptual adalah agama sempurna
dan paripurna. Segala sisi aspek kehidupan manusia yang menjadi obyek
eksistensi agama terformulasi dengan baik dan tersediakan dalam Islam, baik itu
kehidupan individual, keluarga dan masyarakat. Wacana ini menjadi fenomenal
dan berwujud sebuah pola yang unik (unique pattern) dalam ajaran Islam bagi
kehidupannya umatnya. Termasuk dalam hal ini adalah model regulasi atau
tuntutan membangun dan menata kehidupan berkeluarga yang bercirikan
ketentraman, kebahagiaan, penuh cinta kasih antar sesama anggota keluarga yang
semata — mata atas dasar ketundukan, kepatuhan dan kecintaan untuk menyembah
Allah SWT semata, atau dengan konsepsi sakinah yang sering dimaknai dengan
keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan cinta kasih dibawah panduan
keberagamaan Islam.

Ada kesenjangan yang cukup signifikan antara tuntu 1 yang diajarkan
Islam dengan praktek perkawinan merarig seperti yang dilakukan masyarakat
Sasak. Masyarakat Sasak dikenal dengan mayoritas muslim dengan bukti nyata
bahwa nama lain dari pulau Lombok adalah Pulau Seribu Masjid. Hal ini,
merupakan sebuah fenomena yang sangat paradoks, satu sisi agama menganjurkan
supaya umatnya menjalankan fungsi agama secara utuh, sisi lain adat-istiadat juga
memaksa untuk dipelihara dan dilestarikan.

Berdasarkan kegelisahan akademik diatas, maka cukup penting untuk

menelaah signifikansi praktek perkawinan merarig dengan implikasi-implikasi



sosiologis yang ada, dan mencerna dialektika tradisi ini dengan agama
berdasarkan konsepsi sosiologi serta mencari jawaban konkrit dari pelaku merarig
mengenai persepsi pelaku perkawinan dengan merariqg terhadap keinginan

membangun rumah tangga yang sakinah.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian di atas, maka dirasa penting untuk menelaah
signifikansi  praktik perkawinan merarig dengan  implikasi-implikasi
sosiologisnya, serta berusaha mencari dialektika agama dengan tradisi merarig
sekaligus dengan implikasi sosialnya. Dan secara sistematik permasalahannya
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah dialektika agama dengan prosesi adat merarig

masyarakat Sasak ?
2. Apakah makna merarig dan implikasinya terhadap kehidupan keluarga

masyarakat Sasak?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan sebagai sebuah usaha mencari jawaban atas kegelisahan akdemik, yang
terkait dengan tradisi merarig dimana pada setiap literatur tentang laku adat ini
selalu saja menyisakan keingintahuan lebih lanjut, hal lain yang tidak kalah
penting dan menjadi tujuan utama penelitian adalah; pertama, untuk

mendeskripsikan pola kognisi masyarakat atas sistem perkawinan dengan merariq



menjadi pilihan ketika memulai kehidupan berumah tangga. Kedua, untuk
mengetahui proses dialektika agama dengan tradisi merariq sekaligus berupaya
mencari tahu mengenai implikasi-implikasinya secara sosiologis terhadap

kehidupan keluarga masyarakat Sasak.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara feoritis
maupun untuk kepertingan praktis.

1. Kegunanaan secara teoritis.

Sebagai sebuah upaya sumbangsih bagi usaha inventarisasi
pelbagai tema sosial yang sesuai dengan bidang sosiologi agama. Selain
itu penelitian ini diharapkan sebagai tawaran atas suatu model pemikiran
kearah pengembangan teori-teori sosiologi agama yang sesuai dengan
konteks budaya Indonesia dan khazanah keislaman.

2. Kegunanaan secara praktis

Sebagai usaha mendokumentasikan sebuah tradisi dalam bursa
karya ilmiah, tentunya dapat dibaca bagi masyarakat Sasak khususnya
dan khalayak ramai umumnya demi lebih menghayati nilai-nilai yang
terkandung didalam suatu tradisi. Selain itu penelitian ini dimaksud
sebagai langkah praksis untuk menawarkan bahan rujukan dan bahan
perbandingan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang bermaksud meneliti
budaya serupa disuatu lokasi yang berbeda dengan demikian maka cita-

cita untuk mewujudkan pengkayaan khazanah kepustakaan studi



sosiologi agama dapat terealisasikan, terakhir penelitian ini dimaksudkan
sebagai wujud eksistensi dan kepatuhan penulis atas pemenuhan syarat

kelulusan sarjana strata satu.

E. Tinjauan Pustaka.

Sejauh yang penulis telusuri sampai saat ini belum ditemukan sebuah
karya yang secara khusus membahas dialektika agama dengan tradisi merariq
yang dilakukan masyarakat Sasak. Penelitian yang terkait tentang hal ini, yaitu
pada disertasi yang ditulis oleh Ahmad Abd. Syakur, dengan judul Islam dan
Kebudayaan Sasak. Pada penelitian ini, disinggung mengenai merarig,
hanyasanya penelitian ini tidak 1enyinggung secara mendetail mengenai prosesi-
prosesi dan upaca merariq, yang didalam prosesi upacara itu sendiri
sesungguhnya terkandung n i-nilai budaya dan agama yang kemudian
mengkonstruksi menjadi sebuah tradisi yang utuh.

Penelitian yang dilakukan Abd. Syakur pada pembahasan mengenai
merariq, tidak menyinggung misalnya mengenai asal muasal dari tradisi merariq,
apakah ada keterkaitan nilai agama dalam praktek tradisi ini, begitu juga dengan
besejati, beselabar, nunas berat mesang, nyongkol dan nyunsu. Selain itu,
penelitian yang dilakukan Ahmad Abd. Syakur juga terdapat istilah-istilah prosesi
yang berbeda hal ini lebih dikarenakan dari tempat pengambilan sample karena itu
pada beberapa istilah yang dipakai tidak bisa dijadikan representasi istilah dalam
masyarakat Sasak secara keseluruhan. Seperti yang diungkapkan masyarakat

setempat, walau ungkapan itu terkesan humoris, tapi sesungguhnya sarat makna;
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lain geropok lain jaje, lain gobok lain care, artinya pada setiap wilayah atau desa
terdapat cara yang berbeda. Walaupun sesungguhnya memiliki substansi yang
sama.

Disertasi yang ditulis Ahmad Abd. Syakur ini, banyak menjelaskan
tentang bagaimana nilai Islam terintegrasi ke dalam kebudayaan Sasak, jadi yang
ditekankan pada karya disertasi itu, lebih pada upaya menganalisis nilai Islam
yang terintegrasi kedalam sebuah mainstrem kebudayaan Sasak dipelbagai
aspeknya.4 Adapun mengenai tradisi merariq tidak disinggung secara mendetail
atas persinggungan atau dialektika antara nilai agama dengan tradisi merarig itu
sendiri.

Selain hasil penelitian diatas, di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta, terdapat skripsi yang berjudul Makna Simbolis Ornamen dan
Warna Kain Sesek Hubungannya Dengan Fungsi pada Upacara Adat Merariq di
Lombok. Pada skripsi ini diterangkan tentang bagaimana makna-makna yang
tersirat dibalik kain sesek, kain Sesek menurut kamus Sasak-Indonesia adalah
tenun.” Kain sesek merupakan hasil kerajinan tangan, yang proses pembuatannya
masih menggunakan tangan, demikian pula pada alat yang dipergunakan masih
memakai alat tradisonal yaitu alat tenun yang terbuat dari kayu bukan mesin.
Usaha kerajinan ini merupakan salah satu bentuk kerajinan yang ada di pulau

Lombok.

4 Ahmad Abd. Syakur, “Islam dan Kebudayaan Sasak; Studi Tentang Akulturasi Nilai-nilai
Islam kedalam Kebudayaan Sasak” dalam Disertasi S3, (Yogyakarta: Pasca Sarjana IAIN Sunan
Kalijaga. 2002), him. 20

> Nazir Tohir, dkk. Kamus Sasak Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1985), hlm. 265.
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Skripsi ini menyinggung masalah merariqg dengan menjelaskan makna-
makna yang terkandung pada simbol yang melekat pada tradisi melarig,
mengingat tradisi merarig akan melewati tahap atau proses-proses dimana
didalam proses itu terdapat ungkapan, gerak, dan juga pakaian adat yang
kesemuanya memiliki makna. Misalnya kain Tapo Kemalo, kain ini ini biasanya
dipakai oleh rombongan perempuan pada upacara adat merariq (nyongkol)
sebagai pembawa sesaji. Dari segi bahasa Tapo Kemalo dapat diartikan Sebagai
berikut; Tapo artinya untuk melengkapi, sedangkan Kemalo sama dengan lalo
(Sasak) yang berarti bepergian.6

Jadi Tapo Kemalo dapat diartikan sebagai pakaian kelengkapan untuk
bepergian. Sedang jika diartikan berkaitan dengan upacara adat merarig Tapo
Kemalo dapat berarti pakaian kelengakapan yang digunakan oleh rombongan putri
yang bertugas membawa sesaji pada saat menuju ke rumah pengantin putri.

Selain penelitian-pene ian diatas di fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, terdapat skripsi yang berjudul 7radisi Perkawinan Adat
Masyarakat Batak di Kecamatan Tapanuli Selatan Ditinjau dari Hukum Islam,
yang ditulis oleh Damrin Nasution. Pada penelitian yang diangkat, Damrin
menyinggung masalah tradisi perkawinan adat yang dikaitkan dengan perkawinan

menurut konsep Hukum Islam,” pada penelitian ini adat perkawinan pada

¢ Lalu Sukarta, “Makna Simbolis Ornamen dan Warna Kain Sesek Hubungannya Dengan
Fungsi Pada Upacara Adat Merariq di Lombok” dalam Skripsi S1, (Yogyakarta: Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. 1999), him, 38.

7 Damrin Nasution “Tradisi Perkawinan Adat Masyarakat Batak di Kecamatan Tapanuli
Selatan Ditinjau dari Hukum Islam” dalam Skripsi S1, (Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga 1997), him. 40.
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masyarakat Padang Bolaq terdapat unsur adat istiadat diluar konsep Islam, inti
dari penelitian yaitu mencari unsur-unsur adat perkawinan yang memiliki
keselarasan sekaligus yang bertentangan dengan kaedah hukum Islam.

Selain karya-karya diatas, terdapat buku yang mengulas tentang : Upacara
Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat. Buku ini menyinggung masalah adat
istiadat, yaitu, pada upacara kehamilan, kelahiran, masa kanak-kanak, khitanan,
serta upacara perkawianan®. Buku inipun tidak membahas terkait yang permasalah
yang akan penulis teliti. Selanjutnya buku dengan judul, Upacara Tradisional
Sorong Serah dan Nyondol Perkawinan Sasak di Lombok, buku ini menjelaskan
tentang upacara tradisional yang merupakan rangkaian dari upacara perkawinan
yang berlangsung di desa Kopang Rembige, Kecamatan Kopang Lombok
Tengah.’

Dengan demikian pada penelitian yang akan dilakukan, sudah terdapat
kejelasan bahwa letak perbedaan dari penelitian yang banyak dilakukan selama ini
hanya menekankan pada sebuah upacara tradisional secara utuh, sementara
permasalahan yang akan penulis teliti ditekankan pada dialektika agama atas
tradisi merariq di masyarakat Sasak. Dan pada penelitian ini penulis bermaksud
menegaskan bahwa pada beberapa karya terdapat perbedaan yang cukup tajam
dari beberapa poin pembahasan yang menyoal tradisi merariq, dan dalam banyak

hal sebagai asumsi tegas bahwa Lombok Tengah merupakan basis yang

¥ Depdikbud. Upacara Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat (Mataram: Depdikbud.
1982), hlm 7-9.

® Depdikbud. Upacara Tradisonal Sorong Serah dan Nyondol Perkawinan Sasak di
Lombok. (Mataran : Depdikbud. 1989), him. 17.
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memberikan indikasi eksistensi atas pelaksanaan tradisi merarig berikut dangan

tahap-tahap didalamnya.

F. Kerangka Teori

Manusia sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial tidak
dapat hidup sendiri. la saling tergantung satu sama lain, karena manusia sejak
lahir sudah mempunyai hasrat atau keingianan pokok untuk menjadi satu dengan
manusia yang lain di sekelilingnya.'® Salah satu konsekwensi alamiah dari
kenyataan tersebut adalah adanya naluri manusia untuk melakukan perkawinan.

Perkawinan dalam Islam sedemikian penting, sehingga hanya faktor
ketidaksanggupan dan kedurhakaan saja yang menghalangi seseorang untuk
melakukan perkawinan. Perkawinan adalah upaya melangsungkan sesuatu yang
disukai oleh Tuhan. Sedangkan keengganan melakukannya adalah penyia-nyiaan,
bahkan perusak sesuatu yang oleh Allah diperintahkan pemeliharaannya. Hal ini
dikarenakan jiwa-jiwa manusia.''

Perkawinan boleh dikatakan sah apabila dilakukan menurut hukum-hukum
masing-masing agama dan kepercayaannnya; Undang-Undang Perkawinan No. 1.

tahun 1974. Pasal 2 ayat 1. Menurut perkawinan dalam Islam yang kini

1% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 111.

" Butsainan As-Syayyid Al Iraqy, Asrar Az-Zuwaj As-Sa’id, dalam Kathur Suhardi (Terj.)
Rahasia Pernikahan yang Bahagia (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), hlm,15.

2 Damrin Nasution, gp.cit. hlm. 9.
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dijadikan pedoman sahnya perkawinan itu adalah terpenuhinya syarat-syarat dan
rukun perkawinan berdasarkan hukum agama Islam."?

Merarig berasal dari bahasa Sasak “berari” yang berarti berlari. Ada dua
kata yang terkandung dalam kata ini. Pertama, merariq dalam makna yang
sebenarnya, (pergi), yakni melarikan atau membebaskan diri dari kedua orangtua
serta keluarganya. Kedua, merariq sebagai penamaan seluruh proses upacara
perkawinan.*

Seperti yang dikutip Sukarta dari dari tulisan Kusen mengatakan bahwa
merarig hanyalah proses saja, semacam legalitas hukum adat sehingga bukan
sesuatu yang mengejutkan atau aneh di Lombok. Merarig bisa dilakukan oleh
seorang pemuda ketika senja hari tiba, tepatnya antara waktu magrib dan isya’.
Tapi tidak menutup kemungkinan dilakukan pada siang hari. Tapi sepanjang masa
observasi dan berdasarkan hasil wawancara dengan ahli adat setempat bahwa
apabila merarig dilakukan pada siang hari yang bersangkutan akan mendapat
sanksi atau denda. Denda disini sifatnya sangat variatif bergantung kepada status
pelaku, semakin tinggi status sosial pelaku semakin tinggi pula denda yang akan
dibebankan, apabila yang bersangkutan berasal dari strata perwangse (utama)

maka denda 100 kepeng. Kalau pelaku dari strata perbape (menengah) maka

" Achmad Ichsan, Hukum Perkawinan Bagi yang Beragama Islam; Suatu Tinjauan dan
Ulasan Secara Sosiologi Hukum (Jakarta: Prodoya Paramita, 1996), him. 31

" Wawancara dengan Drs. H.Lalu- Muh. Tasyim, M.M (Dekan FISIPOL Universitas
Muhammadiyah Mataram) di desa Penujak. 5 Oktober 2005.
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denda sebesar 66 kepeng. Dan apabila yang bersangkuatan dari kalangan perbawe
maka dendanya 33 kepeng.'’

Suku bangsa Sasak ditinjau dari stratifikasi sosial masyarakat terdapat dua
golongan yaitu golongan bangsawan (menak) dan golongan biasa. Dahulu kala
masih ditemukan juga satu golongan yang tidak merdeka seperti budak (Sasak :
panjak), tetapi saat ini dan sejak Indonesia merdeka golongan ini tidak ada lagi.
Golongan bangsawan masih bisa dilihat garis-garis keturunannya secara
genealogis dari satu nenek moyang'®. Dapat diketahui dengan adanya gelar-gelar
kebangsawanan yang melekat pada nama garis keturunannya, seperti raden, gede-
lale, lalu-baiq.17

Kendati argumen masyarakat Sasak yang meyakini signifikansi merarigq
terkesan simplikatif, namun keyakinan pada laku budaya mereka menjadi sangat
populer dan dapat ditemukan diseluruh fragmentasi geografis masyarakat Sasak,
entah pada masyarakat urban maupun masyarakat rural Sasak. Fenomena tradisi
merarig cukup menarik bilamana ditarik pada ruang modernitas seperti masa
sekarang ini. Sebagai entitas local indegenious yang berkearifan tradisional,
secara ideal memiliki muatan massif yang harus ada penunjang idealitasnya
sebuah adat adalah insight dari nilai adat itu sendiri.

Perkawinan dengan merarig bagi masyarakat Sasak sebagai awal proses

ketika memulai kehidupan berkeluarga. Keluarga sebagai sebuah institusi

151 alu Sukarta, op. cit, hlm. 53.
' Ibid, hlm. 59

7 Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Monografi Daerah NTB, (Mataram:
Departemen P & K, 1977), hlm. 96
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merupakan instrumen terkecil dalam masyarakat, sekaligus menjadi ciri khas
natural naluriah bagi manusia dunia. éetiap manusia yang tersekat dalam bingkai
kedaerahan, suku bangsa secara keseluruhan mengakui signifikansi kehidupan
berkeluarga sebab manusia hidup dalam satu kemasyarakatan.'® Bagaimana tidak,
keluarga secara inheren merupakan wujud komunitas kemasyarakatan sehingga
setiap perubahan evolusioner dan atau revolusioner akan berimbas kepada
keluarga baik pada struktur bentukannya, orientasi eksistensi maupun pola prilaku
dalam keluarga itu sendiri.

Kaitannya dengan prilaku dan peran keluarga, berbagai varian teoritis
dapat digunakan dalam menganalisis dan mendeskripsikannya. Teori struktur
fungsional mencoba untuk menggambarkan saling keterpengaruhan keluarga
dengan institusi sosial lain. Termasuk sosiolog Talcott Parsons juga
mengomentari kemampuan teori-teori sosial dalam menganalisis prilaku anggota
keluarga, dengan teori struktur fungsional akan mampu menganalisis lebih jauh
tentang peran laku sosial suami, istri, dan anak dalam institusi keluarganya.'
Sedangkan teori interaksi simbolik menekankan pada kemampuan saling
memaknai dan memahami antar individu dan kemampuan pribadi untuk
membentuk situasi sosial ideal bagi dirinya dan orang lain sehingga terealisasi

dalam bentuk sikap.?’ Dan dalam menganalisis institusi keluarga, teori ini akan

'8 Peter L. Berger, Invitation To Sociology A Humanistic Perspective dalam Daniel
Dhakidae (terj) Humanisme Sosiologi (Jakarta: Inti Sarana Aksara, 1985), hlm. 129.

¥ Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung:
Pustaka Setai, 2001), hlm. 20. lihat juga, F. Ivan Nye, Role Structure and Analysis of the Family,
(London : Sage Publications, 1976), hlm. vii

* Margaret M. Poloma, Contemporary Sociological Theory dalam Tim Penerjemah
Yasogama, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 258.
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mampu mengidentifikasi pola prilaku anggota-anggota keluarga beserta interaksi
di dalamnya.*' Dalam kajian sosiologi keluarga yang menekankan pada hubungan
timbal balik antara anggota keluarga dengan struktur sosial, proses sosial dan
perubahan sosial

Sementara itu merariqg sebagai sebuah tradisi yang membudaya pada
masyarakat Sasak ketika ditinjau dari perspektif teoritis maka dapat dikaitkan
pada apa yang dikatakan Koetjaraningrat; budaya merupakan tingkat yang paling
tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Hal itu, disebabkan karena nilai-nilai
budaya itu merupakan konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran
sebagian besar dari suatu masyarakat mengenai sesuatu yang mereka anggap
bernilai, berharga dan penting dalam hidup. Sehingga dapat berfungsi sebagai
sebuah pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan para warga
masyarakat tersebut.*?

Kendati nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup manusia dalam
masyarakat, tetapi sebagai konsep suatu nilai budaya itu bersifat umum, dengan
ruang lingkup yang cukup luas dan biasanya sulit diterangkan secara rasional dan
nyata, namun, justeru karena sifatnya yang umum, luas dan abstrak itulah
kemudian suatu kebudayaan berada dalam wilayah emosional dari alam jiwa para
individu yang menjadi warga dari kebudayaan yang bersangkutan.

Dalam setiap masyarakat yang kompleks maupun dalam masyarakat yang

sederhana, ada sejumlah nilai budaya yang satu dengan lainnya berkaitan sehingga

2! Doyle Paul Johnson, Sociological Theory Classical Founder and Contemporary
Perspectives, dalam Robert. M. Z. Lawang, (terj) Teori Sosiologi Klasik dan Modern, cet. 1,
(Jakarta : PT Gramedia, 1986), hlm. 3-4.

2 Koentjaraningrat. Pengantar llmu Antropologi ( Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 190.
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merupakan suatu sistem, dimana sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep
ideal kebudayaan juga memberikan dorongan yang kuat terhadap kehidupan
warga masyarakat. Suatu sistem nilai budaya sering juga berupa pandangan hidup
atau world view bagi manusia yang menganutnya.

Selain itu, teori defusi :budayaan mengatakan bahwa perubahan sosial
dapat terjadi karena penyebaran defusi atau unsur-unsur kebudayaan dari satu
bangsa, suku bangsa atau kawasan lain”® Perubahan sosial melalui defusi
kebudayaan terjadi tidak saja meliputi unsur-unsur seperti bahasa, sistem
pengetahuan, organisasi sosial, teknologi, mata pencaharian, sistem religi dan
kesenian melaikan juga mencakup sikap hidup dan tradisi.** Penyebaran defusi ini
terjadi dengan pelbagai cara, di antara yang cukup relevan dengan kondisi kultur
Sasak yaitu adanya kontak sosial dengan pihak luar (eksternal) dan akibat arus
modernisasi melalu pelbagai rupa kecanggihan.

Untuk kecenderungan pertama akan lebih paten mempengaruhi laku-laku
adat pada masyarakat perkotaan sebagai sebuah konsekwensinya darn basis pusat
pemerintahan dan perbelanjaan dimana arus mobilitas sosial akan terus meninggi.
Begitu juga dengan kecendrungan yang kedua, disamping akan dirasakan bagi
masyarakat urban lebih-lebih bagi masyarakat rural, sebab kesiapan guna
menerima alat super canggih tidak didukung dengan pengetahuan yang memadai.

Karena itulah masyarakat sebagai subyek atas sebuah tradisi penting untuk

difahami dari laku kehidupannya yang selalu dalam dialektik. Masyarakat adalah

2 Khoe Soe Khiam, Sendi — Sendi Sosiologi (Jakarta: Ganaco, 1963), him. 120

2 Ibid, him. 123
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suatu fenomena dialektik di m pengertian bahwa masyarakat adalah produk
manusia.”’ Realitas sosial tidak terpisah dari manusia, sehingga kepastian terhadap
manusia sebagai produk masyarakat tak terbantah lagi. Bagi Berger pernyataan
bahwa masyarakat adalah produk manusia dan manusia produk masyarakat
tidaklah berlawanan, sebaliknya ia senantiasa menggambarkan sebuah dialektika
yang inheren. Proses dialektik fundamental dari suatu masyarakat terdiri dari tiga
momentum yaitu eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi.

Tiga momentum itulah yang kemudian berdialektika, eksternalisasi adalah
suatu pencurahan diri kedalam dunia fisis maupun mental, sementara obyektivasi
yaitu disandangnya produk dari aktivitas itu pada ranah fisis sekaligus mental,dan
internalisasi adalah peresapan kembali realitas tersebut yang pada gilirannya
ditranspormasikan dari struktur-struktur obyektif kedalam struktur subyektif.

Teori diatas ketika dirunut pada dataran tradisi atau laku-laku kebiasaan
masyarakat Sasak dengan tradisi merarig maka tradisi itu adalah sebuah proses
dialektik kesejarahan masyarakat itu sendiri. Tradisi dapat diterjemahkan dengan
pewarisan atau penerusan norma-norma, adat-istiadat, kaidah-kaidah, harta-
harta,”® dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia dijelaskan tradisi adalah sebuah
kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun
temurun. Kebiasaan yang di wariskan mencakup pelbagai nilai budaya, termasuk

didalamnya meliputi adat istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan,

Z Ppeter L. Berger, The Sacred Conopy dalam Hartono (terj.) Langit Suci Agama Sebagai
Realitas Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm. 3-5

% Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara, “Bali” dalam Buku Profil Propinsi Republik
Indonesia. (Jakarta: PT. Intermasa, 1992), hlm 98.
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bahasa, kesenian dan sebagainya. Seorang individu dalam suatu masyarakat
mengalami proses belajar dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai budaya yang
terdapat didalam masyarakat. 2’

Nilai budaya yang menjadi pedoman bertingkah laku bagi warga
masyarakat adalah warisan yang telah mengalami proses penyerahan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Proses ini menyebabkan nilai-nilai budaya
tertentu menjadi tradisi yang biasanya terus dipertahankan oleh masyarakat
tersebut. Dengan pengertian tradisi disini, maka tradisi merarig yang ada di
Penujak Lombok merupakan salah satu warisan nilai budaya yang keberadaannya
masih eksis dipertahankan. Di Penujak sebagai bagian dari masyarakat suku Sasak
terdapat adat perkawinan yang memberi kebebasan yang seluas-luasnya kepada

anak untuk memilih pasangan hidup.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Ruang lingkup operasional penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lombok
. Tengah meliputi empat desa yaitu desa Bonjeruk, desa Batujai, Desa
Penujak dan desa Pengembur. Masing-masing adalah desa Bonjerok
kecamatan Jonggat sebagai representasi basis adat merariq untuk wilayah
Kabupaten Lombok Tengah bagian utara. Desa Batujai dan desa Penujak

kecamatan Praya Barat sebagai basis adat untuk wilayah kabupaten bagian

? Emile Durkheim dalam Ensikiopedi Nasional Indonesia. Jilid IV (Jakarta: Cipta Adi
Pustaka, 1991), hlm 430.
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selatan, dan desa Pengembur Kecamatan Pujut sebagai basis adat untuk
wilayah kabupaten Lombok Tengah bagian Timur.
Keempat wilayah yang disebutkan merupakan aset cagar pariwisata
budaya yang ada di Kabupaten Lombok Tengah.”® Perlu ditegaskan disini
bahwa pemilihan sampling penelitian ditentukan oleh peneliti dari subyek
penelitian, sehingga penentuan informan akan tersebar dan dapat mewakili
masing-masing wilayah yang ada di kabupaten Lombok Tengah.

2. Sumber Data
Data-data lapangan diperoleh dari subyek penelitian atau informan
langsung, yaitu para pelaku merarig, wali atau orang tua perempuan,
informan lain termasuk tokoh-tokoh adat dan agama, instansi pemerintah
dan pejabat Pengadilan Agama serta KUA. Keseluruhan sampling yang
menjadi sumber data menggunakan teknik perposive sampling atau
ditentukan oleh peneliti sendiri.?
Adapun sumber data pustaka diperoleh dari literatur-literatur baik yang
berbentuk buku, majalah, surat kabar, dan jurnal yang mempunyai
keterkaitan langsung dengan fokus kajian penelitian ini. Literatur-literatur
yang berisikan analisis-analisis sosiologi baik secara umum maupun yang
mengarah kepada sosiologi keluarga, dikaji lebih intens guna mendapatkan
pertautan logis dengan data lapangan yang ditemukan nantinya.

3. Teknik Pengumpulan Data

2 Sumber; Studio Penelitian Badan Perencanaan Daerah (Bapeda) Kabupaten Lombok
Tengah, 2005.

2 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998), him. 70
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Sesuai dengan jenis dan sumber data yang akan dihimpun, dalam
penelitian di gunakan metode pengumpulan data sebagai berikut;
a. Metode Observasi

Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan suatu
pengamatan tentang pelaksanaan tradisi merarig di Kabupaten
Lombok Tengah, dengan pengamatan akan didapati sisi permasalahan
yang kemudian ditanyakan kepada informan. Tentang kerkaitan nilai
agama dan nilai budaya atas tradisi tersebut.

Metode observasi dan pengamatan digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini. Dalam menggunakan metode
observasi peneliti turut berbaur dengan subyek penelitian dalam
masyarakat (observasi atau pengamatan terlibat). Dengan keterlibatan
peneliti dalam upacara tradisi merariq yang dilakukan masyarakat
Lombok Tengah dan dengan interaksi yang intens antara peneliti
dengan subyek penelitian, diharapkan peneliti dapat mengenal dengan
baik prosesi-prosesi dan laku-laku tradisi merarig yang dilakukan
masyarakat Sasak.*’

b. Metode Wawancara
Jenis wawancara (interview) yang di gunakan adalah

31

wawancara bebas rpimpin.”’ Wawancara dilakukan baik dengan

kalangan tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat secara luas, tentang

3 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial lainnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), him. 60.

3! Trawati Singarimbun “Teknik Wawancara” dalam Masri Singaribun dan Sofian Efendi
(ed), Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES. 1988), him. 145.



23

bagaimana sesungguhnya tradisi merarig diterapkan, melalui
wawancara dapat diperoleh pada sisi-sisi apa saja nilai budaya
setempat dengan nilai agama pada upacara merarig. Adanya tokoh
kunci disini dianggap penting misalnya para pengelinsir (tokoh yang
berpengaruh), wawancara juga akan dilakukan dengan masyarakat
secara acak untuk memperoleh data-data, sebab boleh jadi pada
aktivitas wawancara yang dilakukan ada satu kasus yang cukup lain
dengan kasus yang biasa. Situasi seperti ini cukup menguntungkan
peneliti, sebab akan diperoleh data tambahan. Dengan menggunakan
metode wawancara seperti itu dapat membantu menyempurnakan
metode observasi.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka
dan mendalam. Wawancara dengan informan dilakukan dengan cara
berulang-ulang, dan hasil dari wawancara itu diuji silang (cek dan
ricek). Dari hasil wawancara dengan informan dan hasil dari observasi,
diharap dapat diperoleh data dan pemahaman yang lebih obyektif,
akurat dan jelas. Dengan demikian dapat meberikan penjabaran yang
lebih baik dan lengkap dalam penelitian ini. Pada saat pelaksanaan
wawancara alat perckam tidak perlu di pakai, langsung ditulis, dan
keberadaan peneliti tidak perlu disembunyikan.

Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan-catatan, manuskrip, babad-babad



24

Sasak, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, serta
dokumentasi lainnya.32

Metode ini digunakan dalam rangka melakukan pencatatan
dokumen, monografi maupun data yang memiliki nilai historis yang
terkait dengan permasalahan tradisi merariq dalam hubungan dengan
pertautan antara nilai budaya dengan nilai agama. Selain itu, metode
dokumentasi digunakan untuk menghimpun data yang berhubungan
dengan geografi dan demografi, selain itu dilakukan studi pustaka
untuk memperoleh data sekunder yang berhubungan :ngan tradisi
merariq pada masyarakat Sasak. Data ini diolah dan dianalisis, sebagai
bahan bandingan, bersama data primer yang diperoleh melalui
penelitian di lapangan dengan dukungan data sekunder dimaksud data

primer akan dapat dipahami secara lebih tepat. 3

4. Teknik Analisis Data

Proses analisis sejak mulai pengumpulan data, yang dilakukan
melalui penyaringan data, penggolongan, penyimpulan dan uji ulang.
Tujuan uji ulang ialah  tuk memperkuat dan memperluas bukti yang

dijadikan landasan pengambilan kesimpulan. Data yang sudah berhasil

32 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ikarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 131.

3 Matthew B. Miles dan Michei Huberman. Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press.
1992), him. 19.
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dikumpulkan disaring dan disusun dalam kategori-kategori serta saling
dihubungkan. Melalui mekanisme dan proses inilah penyimpulan di buat.>*

Arah penelitian i lebih bersifat deskriptif eksploratif analitis yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaaan dan status fenomena. Untuk
itu, setelah menemukan data-data kualitatif dari lapangan dengan tetap
memperhatikan prinsip validitas, otentisitas, dan reabilitas, kemudian
dianalisis dengan instrumen analisis deduktif, induktif dan komparatif.
Adapun data-data pustaka, dengan analisis isi dipadukan dengan
kesimpulan data lapangan hingga menghasilkan kesimpulan komprehensif

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
emik bukan pendekatan etik, pendekatan emik adalah usaha memahami
makna kultur atau tindakan dan fakta sosial dari dalam® yakni
sebagaimana pelaku memahaminya. Clifford Geertz mengistilahkan kerja
pendekatan emik sebagai understanding of understanding, yaitu upaya
memahami fenomena sosial dengan pemahaman dunia pelakunya
sendiri,’® pendekatan emik sejalan dengan asumsi penelitian kﬁalitatif

bahwa manusia adalah makhluk yang aktif, yang perilakunya hanya dapat

* Ibid, him. 15-16
3% Dedy Mulyana, Op, cit. him. 230
3¢ Sanapiah Ismail “Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif* dalam

Burhan Bungin (ed.,) Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan Metodologis
Kearah Model Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hlm 66-67.
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dipahami dalam konteks budayanya, dan yang perilakunya tidak
 didasarkan pada hukum sebab akibat.>’

Selain pendekatan diatas dalam penelitian ini, penulis juga akan
mencoba menggunakan pendekatan; pertama, pendekatan sosial cultural,
yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan menggunakan teori-
teori sosiologi. Dengan cara ini dapat diketahui sejauh mana
persinggungan nilai budaya dan nilai agama terhadap tradisi merarig di
masyarakat Sasak. Kedua, Pendekatan normatif, yaitu cara mendekati
masalah yang diteliti dengan melihat apakah sesuatu baik atau tidak dan
apakah sesuai dengan norma yang berlaku. Hal ini untuk dapat mencari
unsur-unsur nilai budaya dan nilai agama yang tereduksi dalam tradisi

merariq.

H. Sistematika Pembahasan.

Laporan hasil penelitian ini, yang disusun sebagai sebuah karya tulis
bermama skripsi, diorganisasikan menjadi lima bab. Masing-masing terdiri
beberapa sub-bab, yang semuanya disusun secara sistematis dalam satu konstruksi
logika yang tepat.

Bab pertama, adalah pendahuluan yang memuat segi-segi pertanggung-
jawaban teknis dan ilmiah penulisan skripsi sekaligus mengantarkan skripsi secara
keseluruhan, aspek-aspek pertanggungjawaban teknis dan ilmiah yang

dikemukakan dalam bab ini meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah,

37 Asmadi Alsa, op. cit, hlm. 29
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu bab yang berusaha mendeskripsikan populasi sampel
lokasi penelitian. Berupa gambaran umum demografi daerah Nusa Tenggara Barat
secara umum, keadaan demografi daerah kabupaten Lombok Tengah, yang
dilanjutkan dengan etnografi, sistem religi dan sistem kekerabatan masyarakat
Sasak.

Bab ketiga, berusaha membahas tipologi dan orientasi keagamaan
masyarakat Sasak kemudian di lanjutkan dengan upaya menguraikan dialektika
agama dengan tradisi merarig serta mendeskripsikan tradisi merariq yang
dilakukan masyarakat Sasak dari awal prosesi hingga puncak prosesi tradisi
merariq. Bab ini akan mendeskripsikan bagaimana prosesi itu dilaksanakan, yaitu
dari prosesi ngamer-ngamer atau menghadiri sebuah ditempat keramaian,
belawat atau dengan kata lain pergi bertamu ke rumah seorang gadis, bebait atau
memaling sebuah aksi mencuri si gadis dari rumahnya, besejari sebuah upacara
pengakuan terhadap peristiwa yang telah dilakukan oleh seorang laki-laki,
beselabar prosesi upacara menginformasikan peristiwa pencurian kepada wali
perempuan, akad nikah yaitu ijab kabul dari wali si gadis kepada si pria yang
menikahinya, nunas berat mesang sebuah tradisi meminta beaya pesta oleh pihak
perempuan, nyongkol, acara pesta yang dikuti dengan upacara sorong-serah
ajikrame yang terakhir prosesi nyunsu, lawatan keluarga pihak laki-laki kepada

keluarga pihak perempuan.
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Bab ke-empat, akan membahas makna merariq dan popularitasnya di
kalangan masyarakat Sasak, kemudian dilanjutkan upaya penjelasan terhadap
implikasi perkawinan dengan merariq bagi kehidupan keluarga Sasak, dan
diakhiri dengan penjelasan tentang merariq yang dikaitkan dengan arus perubahan
sosial.

Bab kelima, adalah penutup. Kesimpulan diperoleh dan ditarik dari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan dikemukan didalam bab ini, dalam bab
ini juga direckomendasi beberapa saran yang perlu dan relevan berdasarkan

temuan-temuan dalam penelitian.
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Dialektika antara unsur atau nilai keagamaan dengan tradisi merarig pada
beberapa rentetan prosesi adat merariq disatu sisi, menunjukkan kesenjangan
yang cukup demarkatif, tetapi dilain sisi, laku-laku adat yang mencerminkan
kerendahan hati dan pengaku: jujur terkolabarasi menjadi pola tingkah yang
terpuji, adanya laku adat berupa besejati sebagai lambang kejujuran atas semua
khilap pada saat seseorang melarikan seorang gadis, begitu juga dengan beselabar
sebagai sebuah upaya untuk bertutur jujur dan apa adanya atas sikap peristiwa
pelarian itu, dan kelonggaran adat atas masyarakat untuk melaksanakan ritual adat
sebagai bukti bahwa adat itu s itnya spekulatif dan relatif, sehingga unsur-unsur
kemutlakan hampir tidak ditemukan.

Adanya keseimbangan peran antara tokoh adat dengan tokoh agama (fuan
guru) pada masyarakat pedesaan menjadi sinergitas kekuatan laku adat
dikehidupan keseharian masyarakat Sasak. Indikasi perhatian kearah itu dapat
tercermin dari adanya perhatian pemerintah dalam usaha mendukung laku-laku itu
sebagai aset budaya. Sehingga pada setiap perhelatan adat keterlibatan
administrasi adat adalah indikasi yang paling tepat dari sebuah tuntutan
argumentasi.

Masyarakat Sasak sebagai penganut sistem perkawinan dengan merarig
meyakini dengan menjelaskan bahwa pada umumnya secara kultural dapat maknai
sebagai cara yang disetujui oleh laki-laki untuk membuktikan keseriusan mereka
untuk mempersunting seorang perempuan (calon istri) sebagai sebuah respon

terhadap dominasi politik dan ekonomi dari pelbagai kekuatan-kekuatan eksternal.
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khazanah penelitian dibidang sosial kemasyarakatan kaum muslim khususnya dan
masyarakat Indonesia umumnya. Penelitian ini berusaha menjadi alat pacu bagi
kajian-kajian dikemudian hari, khususnya dalam bidang sosiologi agama dan
sosiologi keluarga. Adanya protes, kritik, dan sanggahan dari elemen manapun
sangat dinantikan guna kelayakan studi ini, apalagi posisi penulis sendiri adalah
mahasiswa pada program strata satu yang sedikit belajar sebagai peneliti pemula.
Karena proyek penelitian ini adalah bagian dari tugas sekaligus syarat
memperoleh gelar kesarjanaan pada bidang sosiologi agama dengan durasi waktu
relatif singkat dan pelbagai kendala lainnya.

Karena itu, penelitian ini dimaksudkan sebagai kiat untuk mendalami cita
kearifan lokal, baik melalui pengkajian maupun penelitian yang terkonsentrasi
pada satu aspek saja, sehingga pada gilirannya akan dapat melahirkan sebuah
model pemikiran sosiologis yang searah dengan konteks keindonesian. Mengingat
banyaknya kekurangan pada hasil penelitian ini, penulis mengajukan saran pada
penelitian berikutnya supaya dapat menelusuri pola-pola perkawinan masyarakat
Sasak sebelum terinvansi oleh kultur-kultur eksternal dalam hal ini kultur

kebudayaan Majapahit, Hindu Bali dan Belanda.
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18.

19.

20.

21.

Sebagai seorang wanita muda b: manakah anda memaknai merariq, jika sewaktu-
sewaktu anda dilarikan oleh seorang pemuda yang anda tidak cintai? Khusus untuk
informan wanita

Seperti dimaklumi prosesi dari merarig itu memiliki deretan prosesi yang panjang,
lantas bagimanakah persiapan anda ketika hendak melangsungkan perkawinan
dengan merariq?

Sebagai seorang muslim, tentunya memaklumi bahwa Islam menganjurkan umatnya
agar menjalankan segala yang dianjurkan agama termasuk dalam hal perkawinan,
bagimanakah komentar anda jika sewaktu-waktu ada seorang pemuda yang
meminang anak gadis anda?

Sebagai kalangan muda-mudi Sasak, tentunya tidak asing apabila di sebagian
masyarakat Sasak menganut perkawinan dengan pola perjodohan (Sasak : proput)

bagaimanakah komentar anda dengan kenyataan ini?



